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4. Membebankan biaya perkara kepada terdakwa sebesar Rp. 5.000,- (lima
ribu rupiah);

Setelah mendengar permohonan yang diajukan secara lisan oleh
Terdakwa, yang pada pokoknya Terdakwa memohon keringanan hukuman
kepada Majelis Hakim karena Terdakwa merasa bersalah, telah menyesali
perbuatannya dan berjaniji tidak akan mengulangi perbuatannya lagi;

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap permohonan
dari Terdakwa yang pada pokoknya Penuntut Umum tetap pada tuntutannya;

Setelah mendengar Tanggapan Terdakwa terhadap tanggapan dari
Penuntut Umum yang pada pokoknya Terdakwa tetap pada permohonannya

semula;

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut
Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut :

Kesatu :

Bahwa ia terdakwa TAZMAN Alias MANG Bin SUDIRMAN (Alm) pada
hari Selasa tanggal 18 Nopember 2020 sekira jam 20.30 wita, atau setidak-
tidaknya pada suatu waktu lain dalam bulan Nopember tahun 2020, bertempat
di Jalan Poros, Desa Aji Kuning, Kecamatan Sebatik Tengah, Kabupaten
Nunukan atau setidak-tidaknya pada suatu tempat lain yang masih termasuk
dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Nunukan yang berwenang memeriksa
dan mengadili perkara terdakwa, telah “tanpa hak atau melawan hukum
menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi
perantara dalam jual beli, menukar, atau menyerahkan Narkotika
Golongan 1”, perbuatan tersebut terdakwa lakukan dengan cara-cara sebagai
berikut :

- Bahwa pada hari Rabu tanggal 18 Nopember 2020 sekira jam 20.00 wita,
berawal ketika saksi lzwan dan rekan-rekan saksi yang merupakan
anggota Sat Resnarkoba Polres Nunukan mendapat informasi dari
masyarakat bahwa ada seorang laki-laki dengan menyebutkan ciri-cirinya
yang sedang memiliki atau menyimpan Narkotika golongan | jenis sabu
yang berada di Jalan Poros, Desa Aji Kuning, Kecamatan Sebatik Tengah,
atas informasi tersebut kemudian saksi lzwan dan rekan-rekan saksi
mendatangi tempat dimaksud dan setelah sampai kemudian saksi melihat
ada seorang laki-laki yaitu terdakwa yang mengendarai sepeda motor

kamudian saksi Izwan dan rekan saksi berusaha menghentikan terdakwa
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dengan menabrakan sepeda motor yang dikendarai saksi ke sepeda motor
yang dikendarai terdakwa kemudian saksi Izwan dan rekan saksi melihat
terdakwa membuang sesuatu ke badan jalan dan setelah diambil ternyata
yang dibuang adalah 1 (satu) bungkus plastik ukuran kecil warna
transparan yang diduga berisi Narkotika jenis sabu kemudian saksi lzwan
bertanya “dari mana sabu ini”, dijawab terdakwa “saya beli pak”, lalu
saksi Izwan bertanya lagi “beli dimana”, dijawab terdakwa “beli dari
saudara Asran pak”, lalu terdakwa ditanya lagi “dimana rumahnya
Asran”, dijawab terdakwa “di Aji Kuning Pak”, kemudian saksi lzwan
mengatakan “kasi tunjuk dimana rumah Asran”, kemudian terdakwa
menunjukan rumah saudara Asran di Aji Kuning hingga saudara Asran
dilakukan penangkapan, selanjutnya terdakwa dan saudara Asran beserta
barang bukti dibawa ke Polres Nunukan untuk dilakukan pemeriksaan lebih
lanjut.

Bahwa pada saat dilakukan pemeriksaan di Sat Resnarkoba Polres
Nunukan, terdakwa menerangkan bahwa 1 (satu) bungkus plastik ukuran
kecil warna transparan yang diduga berisi Narkotika jenis sabu tersebut
didapat terdakwa dengan cara membeli dari sdr. Asran pada hari Rabu
tanggal 18 Nopember 2020 sekira jam 19.00 wita, yang berawal ketika
terdakwa didatangi oleh teman terdakwa yang kemudian menyuruh
terdakwa membelikan sabu untuknya dengan memberikan uang sebesar
Rp. 300.000,- (tiga ratus ribu rupiah), kemudian terdakwa meminjam
sepeda motor teman terdakwa lalu pergi membeli sabu kepada saudara
Asran yang rumahnya tidak terlalu jauh dari rumah terdakwa dan setelah
sampai kemudian terdakwa masuk kedalam rumah saudara Asran yang
pada saat itu sedang berbaring diruang tamu, kemudian terdakwa
mengatakan “bang saya mau beli kue”, lalu terdakwa menyerahkan uang
sebesar tiga ratus ribu rupiah kepada saudara Asran dan saudara Asran
langsung memberikan 1 (satu) bungkus plastik warna transparan ukuran
kecil yang diduga berisi sabu karena sebelumnya saudara Asran sudah
dihubungi oleh teman dari terdakwa yang menyuruhnya, setelah menerima
barang yang disuga sabu tersebut kemudian terdakwa pulang kerumah
terdakwa dengan mengendarai sepeda motor namun dalam perjalanan
tepatnya di Jalan Poros Desa Aji Kuning tiba-tiba terdakwa dicegat oleh
saksi Izwan dan rekan-rekan saksi hingga terdakwa dilakukan

penangkapan.
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- Bahwa terhadap barang bukti sebanyak 1 (satu) bungkus plastik warna
transparan ukuran kecil yang diduga berisi Narkotika Golongan | jenis sabu
tersebut telah dilakukan penimbangan oleh Penyidik dengan berat bruto +
0,30 (nol koma tiga nol) gram dan telah disisihkan seberat + 0,044 (nol
koma nol empat empat) gram untuk di uji di Pusat Laboratorium Forensik
Cabang Surabaya, dimana berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan
Laboratoris Kriminalistik Pusat Laboratorium Forensik Cabang Surabaya
No. Lab : 10461 / NNF / 2020 tanggal 24 Nopember 2020, terhadap barang
bukti nomor : 19647/2020/NNF berupa 1 (satu) kantong plastik berisikan
kristal warna putih dengan berat netto 0,044 gram didapat hasil adalah
benar positif Narkotika dan positif kristal Metamfetamina, terdaftar dalam
golongan | (satu) nomor urut 61 Lampiran | Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika.

- Bahwa perbuatan terdakwa TAZMAN Alias MANG Bin SUDIRMAN (Alm)
yang tanpa hak atau melawan hukum menawarkan untuk dijual, menjual,
membeli, menjadi perantara dalam jual beli, menukar, menyerahkan, atau
menerima Narkotika Golongan | tanpa ijin dari pihak yang berwenang dan
tidak ada hubungannya dengan pengembangan ilmu pengetahuan dan
pekerjaan terdakwa.

Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana
dalam Pasal 114 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35
tahun 2009 tentang Narkotika.

atau

Kedua :

Bahwa ia terdakwa TAZMAN Alias MANG Bin SUDIRMAN (Alm) pada
hari Selasa tanggal 18 Nopember 2020 sekira jam 20.30 wita, atau setidak-
tidaknya pada suatu waktu lain dalam bulan Nopember tahun 2020, bertempat
di Jalan Poros, Desa Aji Kuning, Kecamatan Sebatik Tengah, Kabupaten
Nunukan atau setidak-tidaknya pada suatu tempat lain yang masih termasuk
dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Nunukan yang berwenang memeriksa
dan mengadili perkara terdakwa, telah “tanpa hak atau melawan hukum
memiliki, menyimpan, menguasai, atau menyediakan Narkotika Golongan
| bukan tanaman ”, perbuatan tersebut terdakwa lakukan dengan cara sebagai
berikut :

- Bahwa pada hari Rabu tanggal 18 Nopember 2020 sekira jam 20.00 wita,

berawal ketika saksi Izwan dan rekan-rekan saksi yang merupakan
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anggota Sat Resnarkoba Polres Nunukan mendapat informasi dari
masyarakat bahwa ada seorang laki-laki dengan menyebutkan ciri-cirinya
yang sedang memiliki atau menyimpan Narkotika golongan | jenis sabu
yang berada di Jalan Poros, Desa Aji Kuning, Kecamatan Sebatik Tengah,
atas informasi tersebut kemudian saksi lzwan dan rekan-rekan saksi
mendatangi tempat dimaksud dan setelah sampai kemudian saksi melihat
ada seorang laki-laki yaitu terdakwa yang mengendarai sepeda motor
kamudian saksi Izwan dan rekan saksi berusaha menghentikan terdakwa
dengan menabrakan sepeda motor yang dikendarai saksi ke sepeda motor
yang dikendarai terdakwa kemudian saksi Izwan dan rekan saksi melihat
terdakwa membuang sesuatu ke badan jalan dan setelah diambil ternyata
yang dibuang adalah 1 (satu) bungkus plastik ukuran kecil warna
transparan yang diduga berisi Narkotika jenis sabu kemudian saksi Izwan
bertanya “dari mana sabu ini”, dijawab terdakwa “saya beli pak”, lalu
saksi lzwan bertanya lagi “beli dimana”, dijawab terdakwa “beli dari
saudara Asran pak”, lalu terdakwa ditanya lagi “dimana rumahnya
Asran”, dijawab terdakwa “di Aji Kuning Pak”, kemudian saksi lzwan
mengatakan “kasi tunjuk dimana rumah Asran”, kemudian terdakwa
menunjukan rumah saudara Asran di Aji Kuning hingga saudara Asran
dilakukan penangkapan, selanjutnya terdakwa dan saudara Asran beserta
barang bukti dibawa ke Polres Nunukan untuk dilakukan pemeriksaan lebih
lanjut.

Bahwa pada saat dilakukan pemeriksaan di Sat Resnarkoba Polres
Nunukan, terdakwa menerangkan bahwa 1 (satu) bungkus plastik ukuran
kecil warna transparan yang diduga berisi Narkotika jenis sabu tersebut
didapat terdakwa dengan cara membeli dari sdr. Asran pada hari Rabu
tanggal 18 Nopember 2020 sekira jam 19.00 wita, yang berawal ketika
terdakwa didatangi oleh teman terdakwa yang kemudian menyuruh
terdakwa membelikan sabu untuknya dengan memberikan uang sebesar
Rp. 300.000,- (tiga ratus ribu rupiah), kemudian terdakwa meminjam
sepeda motor teman terdakwa lalu pergi membeli sabu kepada saudara
Asran yang rumahnya tidak terlalu jauh dari rumah terdakwa dan setelah
sampai kemudian terdakwa masuk kedalam rumah saudara Asran yang
pada saat itu sedang berbaring diruang tamu, kemudian terdakwa
mengatakan “bang saya mau beli kue”, lalu terdakwa menyerahkan uang

sebesar tiga ratus ribu rupiah kepada saudara Asran dan saudara Asran
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langsung memberikan 1 (satu) bungkus plastik warna transparan ukuran
kecil yang diduga berisi sabu karena sebelumnya saudara Asran sudah
dihubungi oleh teman dari terdakwa yang menyuruhnya, setelah menerima
barang yang disuga sabu tersebut kemudian terdakwa pulang kerumah
terdakwa dengan mengendarai sepeda motor namun dalam perjalanan
tepatnya di Jalan Poros Desa Aji Kuning tiba-tiba terdakwa dicegat oleh
saksi lzwan dan rekan-rekan saksi hingga terdakwa dilakukan
penangkapan.

- Bahwa terhadap barang bukti sebanyak 1 (satu) bungkus plastik warna
transparan ukuran kecil yang diduga berisi Narkotika Golongan | jenis sabu
tersebut telah dilakukan penimbangan oleh Penyidik dengan berat bruto +
0,30 (nol koma tiga nol) gram dan telah disisihkan seberat + 0,044 (nol
koma nol empat empat) gram untuk di uji di Pusat Laboratorium Forensik
Cabang Surabaya, dimana berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan
Laboratoris Kriminalistik Pusat Laboratorium Forensik Cabang Surabaya
No. Lab : 10461 / NNF / 2020 tanggal 24 Nopember 2020, terhadap barang
bukti nomor : 19647/2020/NNF berupa 1 (satu) kantong plastik berisikan
kristal warna putih dengan berat netto 0,044 gram didapat hasil adalah
benar positif Narkotika dan positif kristal Metamfetamina, terdaftar dalam
golongan | (satu) nomor urut 61 Lampiran | Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika.

- Bahwa perbuatan terdakwa TAZMAN Alias MANG Bin SUDIRMAN (Alm)
yang tanpa hak dan melawan hukum pada saat memiliki, menyimpan,
menguasai, atau menyediakan Narkotika Golongan | bukan tanaman tanpa
ijin dari pihak yang berwenang dan tidak ada hubungannya dengan
pengembangan ilmu pengetahuan dan pekerjaan terdakwa.

Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana

dalam Pasal 112 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35

tahun 2009 tentang Narkotika.

Menimbang, bahwa setelah surat dakwaan dibacakan oleh Penuntut
Umum, Terdakwa menyatakan sudah mengerti isi dan maksud surat dakwaan
tersebut, kemudian Terdakwa menyatakan tidak akan mengajukan keberatan

atau eksepsi atas surat dakwaan;
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Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya, Penuntut Umum
telah mengajukan Saksi-Saksi sebagai berikut :
1. Saksi YOSUA, dibawah sumpah yang pada pokoknya menerangkan
sebagai berikut :

— Bahwa Saksi adalah anggota Polisi yang telah melakukan penangkapan
terhadap Terdakwa;

— Bahwa Terdakwa ditangkap karena terkait dengan masalah narkotika
jenis sabu;

— Bahwa Terdakwa ditangkap pada hari Rabu tanggal 18 November 2020
sekitar pukul 20.30 Wita, di Jalan Poros Desa Aji Kuning, Kec. Sebatik
Tengah, Kab. Nunukan;

— Bahwa awalnya pada hari Rabu tanggal 18 November 2020 sekitar
pukul 20.00 Wita, Saksi mendapatkan informasi dari masyarakat yang
memberitahukan bahwa ada seseorang yang diduga menyimpan atau
memiliki narkotika jenis sabu di Desa Aji Kuning, Kec. Sebatik Tengah,
Kab. Nunukan;

— Bahwa setelah mendapatkan informasi tersebut, Saksi bersama dengan
rekan Saksi lalu melakukan penyelidikan dengan cara mendatangi lokasi
sebagaimana yang telah diinformasikan, yaitu di Desa Aji Kuning, Kec.
Sebatik Tengah, Kab. Nunukan;

— Bahwa pada saat Saksi melakukan penyelidikan di Desa Aji Kuning,
Kec. Sebatik Tengah, Kab. Nunukan, Saksi melihat Terdakwa yang saat
itu sedang mengendarai sepeda motor dengan gerak gerik yang tampak
mencurigakan, sehingga akhirnya Saksi bersama dengan rekan Saksi
berusaha untuk menghentikan sepeda motor yang dikendarai Terdakwa;

— Bahwa pada saat Saksi dan rekan Saksi berusaha untuk menghentikan
sepeda motor yang dikendarai Terdakwa, ternyata Terdakwa tidak mau
berhenti sehingga Saksi bersama dengan rekan Saksi lalu melakukan
pengejaran terhadap Terdakwa dan menghentikan Terdakwa dengan
menabrak sepeda motor yang dikendarai oleh Terdakwa;

— Bahwa setelah sepeda motor yang dikendarai oleh Terdakwa berhenti,
Saksi melihat Terdakwa melemparkan sesuatu ke badan jalan, sehingga
Saksi lalu menyuruh Terdakwa untuk mengambil barang yang dilempar

oleh Terdakwa tersebut;
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— Bahwa setelah barang tersebut diambil oleh Terdakwa, ternyata barang
yang dimaksud adalah barang yang diduga sabu sejumlah 1 (satu)
bungkus plastik ukuran kecil warna transparan;

— Bahwa selanjutnya Saksi melakukan interogasi terhadap Terdakwa,
sehingga Terdakwa mengaku jika barang yang diduga sabu tersebut
adalah milik Terdakwa yang diperoleh dari seseorang yang bernama
ASRAN dengan cara membeli seharga Rp. 300.000,00 (tiga ratus ribu
rupiah) pada hari Rabu tanggal 18 November 2020 sekitar pukul 20.20
Wita di rumah ASRAN;

— Bahwa menurut pengakuan Terdakwa, tujuan dari Terdakwa membeli
barang yang diduga sabu tersebut adalah untuk dikonsumsi sendiri,
namun sebelum Terdakwa mengkonsumsi barang yang diduga sabu
yang dibelinya, terlebih dahulu Terdakwa telah ditangkap oleh Polisi;

— Bahwa setelah mendapatkan pengakuan dari Terdakwa tersebut, maka
Saksi dan rekan Saksi kemudian membawa Terdakwa beserta dengan
barang bukti yang ditemukan ke Polres Nunukan untuk dilakukan
pemeriksaan lebih lanjut;

— Bahwa terhadap barang bukti yang diduga berupa sabu yang
diamankan dari Terdakwa tersebut kemudian telah dilakukan uji
Laboratorium Kriminalistik, sehingga diketahui hasilnya adalah Positif
Metamfetamina;

— Bahwa terhadap barang bukti yang diduga berupa sabu yang
diamankan dari Terdakwa tersebut telah dilakukan penimbangan,
sehingga diketahui beratnya sekitar 0,30 (nol koma tiga puluh) gram;

— Bahwa pada saat ditangkap, Terdakwa tidak mempunyai izin dari pihak
yang berwenang, yaitu dari Menteri Kesehatan RI untuk melakukan
kegiatan yang berkaitan dengan Narkotika;

— Bahwa pekerjaan sehari-hari Terdakwa ataupun kegiatan sehari-hari
Terdakwa tidak ada kaitannya dengan bidang kesehatan dan bidang
pengembangan ilmu pengetahuan serta penelitian;

— Bahwa Saksi mengenali barang bukti yang diajukan dalam persidangan
perkara ini, yaitu barang-barang yang diamankan oleh Saksi pada saat
Saksi melakukan penangkapan terhadap Terdakwa;

Terhadap keterangan dari Saksi tersebut Terdakwa menyatakan tidak

keberatan;
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2. Saksi IZWAN, dibawah sumpah yang pada pokoknya menerangkan

sebagai berikut :

Disclaimer
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Bahwa Saksi adalah anggota Polisi yang telah melakukan penangkapan
terhadap Terdakwa;

Bahwa Terdakwa ditangkap karena terkait dengan masalah narkotika
jenis sabu;

Bahwa Terdakwa ditangkap pada hari Rabu tanggal 18 November 2020
sekitar pukul 20.30 Wita, di Jalan Poros Desa Aji Kuning, Kec. Sebatik
Tengah, Kab. Nunukan;

Bahwa awalnya pada hari Rabu tanggal 18 November 2020 sekitar
pukul 20.00 Wita, Saksi mendapatkan informasi dari masyarakat yang
memberitahukan bahwa ada seseorang yang diduga menyimpan atau
memiliki narkotika jenis sabu di Desa Aji Kuning, Kec. Sebatik Tengah,
Kab. Nunukan;

Bahwa setelah mendapatkan informasi tersebut, Saksi bersama dengan
rekan Saksi lalu melakukan penyelidikan dengan cara mendatangi lokasi
sebagaimana yang telah diinformasikan, yaitu di Desa Aji Kuning, Kec.
Sebatik Tengah, Kab. Nunukan;

Bahwa pada saat Saksi melakukan penyelidikan di Desa Aji Kuning,
Kec. Sebatik Tengah, Kab. Nunukan, Saksi melihat Terdakwa yang saat
itu sedang mengendarai sepeda motor dengan gerak gerik yang tampak
mencurigakan, sehingga akhirnya Saksi bersama dengan rekan Saksi
berusaha untuk menghentikan sepeda motor yang dikendarai Terdakwa;
Bahwa pada saat Saksi dan rekan Saksi berusaha untuk menghentikan
sepeda motor yang dikendarai Terdakwa, ternyata Terdakwa tidak mau
berhenti sehingga Saksi bersama dengan rekan Saksi lalu melakukan
pengejaran terhadap Terdakwa dan menghentikan Terdakwa dengan
menabrak sepeda motor yang dikendarai oleh Terdakwa;

Bahwa setelah sepeda motor yang dikendarai oleh Terdakwa berhenti,
Saksi melihat Terdakwa melemparkan sesuatu ke badan jalan, sehingga
Saksi lalu menyuruh Terdakwa untuk mengambil barang yang dilempar
oleh Terdakwa tersebut;

Bahwa setelah barang tersebut diambil oleh Terdakwa, ternyata barang
yang dimaksud adalah barang yang diduga sabu sejumlah 1 (satu)

bungkus plastik ukuran kecil warna transparan;
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Bahwa selanjutnya Saksi melakukan interogasi terhadap Terdakwa,
sehingga Terdakwa mengaku jika barang yang diduga sabu tersebut
adalah milik Terdakwa yang diperoleh dari seseorang yang bernama
ASRAN dengan cara membeli seharga Rp. 300.000,00 (tiga ratus ribu
rupiah) pada hari Rabu tanggal 18 November 2020 sekitar pukul 20.20
Wita di rumah ASRAN;

Bahwa menurut pengakuan Terdakwa, tujuan dari Terdakwa membeli
barang yang diduga sabu tersebut adalah untuk dikonsumsi sendiri,
namun sebelum Terdakwa mengkonsumsi barang yang diduga sabu
yang dibelinya, terlebih dahulu Terdakwa telah ditangkap oleh Palisi;
Bahwa setelah mendapatkan pengakuan dari Terdakwa tersebut, maka
Saksi dan rekan Saksi kemudian membawa Terdakwa beserta dengan
barang bukti yang ditemukan ke Polres Nunukan untuk dilakukan
pemeriksaan lebih lanjut;

Bahwa terhadap barang bukti yang diduga berupa sabu yang
diamankan dari Terdakwa tersebut kemudian telah dilakukan uiji
Laboratorium Kriminalistik, sehingga diketahui hasilnya adalah Positif
Metamfetamina;

Bahwa terhadap barang bukti yang diduga berupa sabu yang
diamankan dari Terdakwa tersebut telah dilakukan penimbangan,
sehingga diketahui beratnya sekitar 0,30 (nol koma tiga puluh) gram;
Bahwa pada saat ditangkap, Terdakwa tidak mempunyai izin dari pihak
yang berwenang, yaitu dari Menteri Kesehatan RI untuk melakukan
kegiatan yang berkaitan dengan Narkotika;

Bahwa pekerjaan sehari-hari Terdakwa ataupun kegiatan sehari-hari
Terdakwa tidak ada kaitannya dengan bidang kesehatan dan bidang
pengembangan ilmu pengetahuan serta penelitian;

Bahwa Saksi mengenali barang bukti yang diajukan dalam persidangan
perkara ini, yaitu barang-barang yang diamankan oleh Saksi pada saat

Saksi melakukan penangkapan terhadap Terdakwa;

Terhadap keterangan dari Saksi tersebut Terdakwa menyatakan tidak

keberatan;

Menimbang, bahwa Terdakwa di persidangan telah memberikan

keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut :
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Bahwa Terdakwa ditangkap pada hari Rabu tanggal 18 November 2020
sekitar pukul 20.30 Wita, di Jalan Poros Desa Aji Kuning, Kec. Sebatik
Tengah, Kab. Nunukan, karena telah kedapatan membawa barang yang
diduga sabu;

Bahwa awalnya pada hari Rabu tanggal 18 November 2020 sekitar pukul
20.00 Wita Terdakwa sedang berada di rumabh, tidak lama kemudian teman
Terdakwa mendatangi Terdakwa dan menyuruh Terdakwa untuk membeli
barang sabu kepada ASRAN karena teman Terdakwa tersebut terlebih
dahulu telah menghubungi ASRAN melalui telepon, sehingga Terdakwa
langsung menyanggupi permintaan dari temannya tersebut;

Bahwa selanjutnya teman Terdakwa menyerahkan uang sejumlah Rp.
300.000,00 (tiga ratus ribu rupiah) kepada Terdakwa, setelah itu Terdakwa
langsung meminjam sepeda motor teman, kemudian Terdakwa langsung
berangkat menuju ke rumah ASRAN dengan mengendarai sepeda motor;
Bahwa setelah sampai di rumah ASRAN, maka Terdakwa mengatakan
kepada ASRAN ingin membeli sabu seharga Rp. 300.000,00 (tiga ratus
ribu rupiah) sambil Terdakwa menyerahkan uang sejumlah Rp. 300.000,00
(tiga ratus ribu rupiah) kepada ASRAN, sehingga ASRAN lalu menyuruh
Terdakwa untuk menunggu sebentar;

Bahwa tidak lama kemudian ASRAN menyerahkan kepada Terdakwa
barang yang diduga sabu sejumlah 1 (satu) bungkus plastik ukuran kecil
warna transparan dan setelah itu Terdakwa langsung pergi dari rumah
ASRAN dengan membawa barang yang diduga sabu sejumlah 1 (satu)
bungkus plastik ukuran kecil warna transparan tersebut di genggaman
tangan kanan Terdakwa;

Bahwa pada saat Terdakwa dalam perjalanan pulang, tepatnya pada saat
Terdakwa melewati Jalan Poros Desa Aji Kuning, Kec. Sebatik Tengah,
Kab. Nunukan, tiba-tiba ada Polisi yang mencoba menghentikan Terdakwa,
sehingga Terdakwa kemudian berusaha untuk lari dari Polisi tersebut;
Bahwa setelah itu Polisi melakukan pengejaran kepada Terdakwa dan
kemudian menghentikan Terdakwa dengan cara menabrak sepeda motor
yang dikendarai oleh Terdakwa, sehingga Terdakwa yang saat itu merasa
ketakutan langsung melempar barang yang diduga sabu sejumlah 1 (satu)
bungkus plastik ukuran kecil warna transparan yang dibawa oleh Terdakwa

di genggaman tangan kanan;
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— Bahwa setelah Terdakwa berhasil diamankan Polisi, ternyata Polisi melihat
Terdakwa melempar sesuatu, sehingga Polisi lalu menyuruh Terdakwa
untuk mengambil barang yang dilempar oleh Terdakwa tersebut;

— Bahwa selanjutnya Terdakwa langsung mengambil barang yang diduga
sabu sejumlah 1 (satu) bungkus plastik ukuran kecil warna transparan yang
telah dilempar oleh Terdakwa tersebut dan kemudian menyerahkannya
kepada Polisi;

— Bahwa setelah Polisi mengetahui jika barang yang dilempar oleh Terdakwa
adalah barang yang diduga sabu, maka Polisi kemudian melakukan
interogasi terhadap Terdakwa, sehingga Terdakwa mengaku jika barang
yang diduga sabu tersebut didapatkan Terdakwa dari seseorang yang
bernama ASRAN dengan cara membeli seharga Rp. 300.000,00 (tiga ratus
ribu rupiah) pada hari Rabu tanggal 18 November 2020 sekitar pukul 20.20
Wita di rumah ASRAN;

— Bahwa setelah mendapatkan pengakuan dari Terdakwa tersebut, maka
Polisi kemudian membawa Terdakwa beserta dengan barang bukti yang
ditemukan ke Polres Nunukan untuk dilakukan pemeriksaan lebih lanjut;

— Bahwa terhadap barang bukti yang diduga berupa sabu yang diamankan
dari Terdakwa tersebut telah dilakukan penimbangan, sehingga diketahui
beratnya sekitar 0,30 (nol koma tiga puluh) gram;

— Bahwa pada saat ditangkap, Terdakwa tidak mempunyai izin dari pihak
yang berwenang, yaitu dari Menteri Kesehatan RI untuk melakukan
kegiatan yang berkaitan dengan Narkotika;

— Bahwa pekerjaan sehari-hari Terdakwa ataupun kegiatan sehari-hari
Terdakwa tidak ada kaitannya dengan dunia kesehatan maupun dunia
pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitian;

— Bahwa Terdakwa mengenali barang bukti yang diajukan dalam
persidangan perkara ini, yaitu barang-barang yang diamankan oleh Polisi

pada saat Polisi melakukan penangkapan terhadap Terdakwa;

Menimbang, bahwa selanjutnya dalam persidangan Terdakwa tidak

mengajukan Saksi yang meringankan (a de charge);

Menimbang, bahwa dalam persidangan perkara ini Penuntut Umum

telah mengajukan barang bukti yang berupa :
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— 1 (satu) bungkus plastik warna transparan ukuran kecil yang diduga
berisi Narkotika jenis sabu dengan berat bruto £ 0,30 (nol koma tiga
puluh) gram;

— 1 (satu) unit sepeda motor merk YAMAHA X RIDE warna biru Nomor Polisi
KT 2159 FY;

Menimbang, bahwa selain barang bukti tersebut di atas, di dalam Berkas
Perkara dari pihak Kepolisian (BAP Polisi) yang dilimpahkan ke Pengadilan
Negeri Nunukan, terdapat pula bukti surat yang berupa :

1. BERITA ACARA PEMERIKSAAN LABORATORIS KRIMINALISTIK NO.
LAB. : 10461/NNF/2020 tanggal 24 November 2020 yang pada bagian
Kesimpulannya menerangkan setelah dilakukan pemeriksaan secara
Laboratoris Kriminalistik disimpulkan bahwa barang bukti dengan nomor
19647/2020/NNF.- seperti tersebut dalam (I) adalah benar kristal
Metamfetamina, terdaftar dalam Golongan | (satu) nomor urut 61
Lampiran | Undang-Undang Republik Indonesia No. 35 tahun 2009 tentang
Narkotika;

2. Berita Acara Penimbangan Barang Bukti tertanggal 19 November 2020;

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti dan barang bukti yang

diajukan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut :

Bahwa Terdakwa ditangkap pada hari Rabu tanggal 18 November 2020
sekitar pukul 20.30 Wita, di Jalan Poros Desa Aji Kuning, Kec. Sebatik
Tengah, Kab. Nunukan, karena telah kedapatan membawa sabu-sabu;

— Bahwa awalnya pada hari Rabu tanggal 18 November 2020 sekitar pukul
20.00 Wita, Polisi mendapatkan informasi dari masyarakat yang
memberitahukan bahwa ada seseorang yang diduga menyimpan atau
memiliki narkotika jenis sabu di Desa Aji Kuning, Kec. Sebatik Tengah,
Kab. Nunukan;

— Bahwa setelah mendapatkan informasi tersebut, Polisi lalu melakukan
penyelidikan dengan cara mendatangi lokasi sebagaimana yang telah
diinformasikan, yaitu di Desa Aji Kuning, Kec. Sebatik Tengah, Kab.
Nunukan;

— Bahwa pada saat Polisi melakukan penyelidikan di Desa Aji Kuning, Kec.

Sebatik Tengah, Kab. Nunukan, Polisi melihat Terdakwa yang saat itu

sedang mengendarai sepeda motor dengan gerak gerik yang tampak

Halaman 14 dari 23 Putusan Nomor 122/Pid.Sus/2021/PN Nnk

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 14



Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

mencurigakan, sehingga akhirnya Polisi berusaha untuk menghentikan
sepeda motor yang dikendarai Terdakwa;

Bahwa pada saat Polisi berusaha untuk menghentikan sepeda motor yang
dikendarai Terdakwa, ternyata Terdakwa tidak mau berhenti sehingga
Polisi lalu melakukan pengejaran terhadap Terdakwa dan menghentikan
Terdakwa dengan cara menabrak sepeda motor yang dikendarai oleh
Terdakwa;

Bahwa setelah sepeda motor yang dikendarai oleh Terdakwa berhenti,
Polisi melihat Terdakwa melemparkan sesuatu ke badan jalan, sehingga
Polisi lalu menyuruh Terdakwa untuk mengambil barang yang dilempar
oleh Terdakwa tersebut;

Bahwa setelah barang tersebut diambil oleh Terdakwa, ternyata barang
yang dimaksud adalah barang yang berupa sabu sejumlah 1 (satu)
bungkus plastik ukuran kecil warna transparan;

Bahwa barang yang berupa sabu sejumlah 1 (satu) bungkus plastik ukuran
kecil warna transparan tersebut adalah milik Terdakwa yang diperoleh dari
seseorang yang bernama ASRAN dengan cara membeli seharga Rp.
300.000,00 (tiga ratus ribu rupiah) pada hari Rabu tanggal 18 November
2020 sekitar pukul 20.20 Wita di rumah ASRAN;

Bahwa terhadap barang bukti berupa sabu-sabu yang diamankan dari
Terdakwa tersebut telah dilakukan penimbangan, sehingga diketahui
beratnya sekitar 0,30 (nol koma tiga puluh) gram;

Bahwa Terdakwa tidak mempunyai izin dari pihak yang berwenang, yaitu
dari Menteri Kesehatan RI untuk melakukan kegiatan yang berkaitan
dengan narkotika, selain itu pekerjaan Terdakwa atau kegiatan sehari-hari
Terdakwa tidak ada kaitannya dengan dunia kesehatan maupun dunia
pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitian;

Bahwa berdasarkan BERITA ACARA PEMERIKSAAN LABORATORIS
KRIMINALISTIK NO. LAB. : 10461/NNF/2020 tanggal 24 November 2020,
barang bukti berupa sabu-sabu yang diamankan dari Terdakwa tersebut
adalah benar kristal Metamfetamina, sehingga sesuai dengan nomor urut
61 Lampiran | Undang-Undang Republik Indonesia No. 35 tahun 2009
tentang Narkotika, sabu-sabu tersebut termasuk dalam jenis Narkotika

Golongan | bukan tanaman;
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Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan mempertimbangkan
apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas, Terdakwa dapat

dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya;

Menimbang, bahwa untuk menyatakan seseorang telah melakukan
suatu tindak pidana, maka perbuatan orang tersebut haruslah memenuhi

seluruh unsur dari tindak pidana yang didakwakan kepadanya;

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum
dengan dakwaan yang berbentuk alternatif, sehingga Majelis Hakim dengan
memperhatikan fakta-fakta hukum tersebut diatas memilih langsung dakwaan
alternatif kedua sebagaimana diatur dalam Pasal 112 ayat (1) Undang-Undang
RI Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika, yang unsur-unsurnya adalah
sebagai berikut :

1. Setiap orang;
2. Tanpa hak atau melawan hukum memiliki, menyimpan, menguasai, atau

menyediakan Narkotika Golongan | bukan tanaman;

Menimbang, bahwa selanjutnya terhadap unsur-unsur tersebut Majelis
Hakim akan mempertimbangkannya sebagai berikut :
Ad.1 Setiap orang;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan setiap orang pada
dasarnya adalah orang perorangan, sedangkan orang perorangan sama
artinya dengan seorang manusia;

Menimbang, bahwa oleh karena setiap peraturan perundang-
undangan dibuat untuk mengatur hidup dan kehidupan manusia,
termasuk ketentuan-ketentuan yang tercantum di dalam Undang-
Undang RI No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, maka unsur setiap
orang yang tercantum dalam Pasal 112 Undang-Undang RI No. 35
Tahun 2009 pada dasarnya ditujukan kepada manusia perorangan atau
seorang manusia, yang dianggap sebagai subjek hukum pelaku tindak
pidana di bidang Narkotika;

Menimbang, bahwa dalam perkara ini Penuntut Umum telah
mengajukan orang perorangan yang bernama TAZMAN Alias MANG
Bin SUDIRMAN (Alm) sebagai Terdakwa, dimana Terdakwa sendiri

telah membenarkan identitasnya sebagaimana yang tercantum dalam
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Ad.2

surat dakwaan Penuntut Umum, sehingga menurut Majelis Hakim dalam

hal ini unsur “Setiap orang* telah terpenuhi;

Tanpa hak atau melawan hukum memiliki, menyimpan, menguasai,
atau menyediakan Narkotika Golongan | bukan tanaman;

Menimbang, bahwa unsur kedua ini bersifat alternatif, artinya
apabila salah satu bentuk perbuatan yang dilakukan oleh Terdakwa
telah terbukti, maka terpenuhilah apa yang dikehendaki unsur tersebut;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan tanpa hak adalah
tanpa wewenang atau tanpa mempunyai dasar yang dibenarkan untuk
melakukan suatu perbuatan;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan melawan hukum
adalah melakukan hal-hal yang dilarang oleh hukum tertulis atau
Undang-Undang (melawan hukum dalam arti formal);

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 38 Undang-
Undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika,
setiap kegiatan peredaran Narkotika wajib dilengkapi dengan dokumen
yang sah, oleh karenanya segala kegiatan yang berkaitan dengan
Narkotika yang tidak dilengkapi dengan adanya dokumen yang sah
adalah kegiatan yang dilakukan secara tanpa hak;

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 7 Undang-
Undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009, Narkotika hanya dapat
digunakan untuk kepentingan Pelayanan Kesehatan dan/atau
pengembangan |limu Pengetahuan dan Teknologi, sehingga
berdasarkan ketentuan tersebut, Narkotika hanya diperkenankan
penggunaannya untuk kepentingan Pelayanan Kesehatan dan/atau
pengembangan lImu Pengetahuan dan Teknologi;

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 8 ayat (1)
Undang-Undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009, Narkotika
Golongan | dilarang digunakan untuk kepentingan pelayanan kesehatan,
sehingga menggunakan Narkotika diluar ketentuan Pasal 7 dan Pasal 8
ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009
tentang Narkotika sebagaimana tersebut diatas adalah bertentangan
dengan ketentuan Undang-Undang atau disebut juga sebagai melawan
hukum;
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Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan-ketentuan tersebut di
atas, maka setiap kegiatan yang berkaitan dengan Narkotika haruslah
sesuai dengan tujuan sebagaimana yang ditentukan dalam Undang-
Undang dan haruslah dilengkapi dengan adanya dokumen yang sabh;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta yang terungkap
dalam persidangan, Terdakwa ditangkap pada hari Rabu tanggal 18
November 2020 sekitar pukul 20.30 Wita, di Jalan Poros Desa Aji
Kuning, Kec. Sebatik Tengah, Kab. Nunukan, karena telah kedapatan
membawa sabu-sabu;

Menimbang, bahwa awalnya pada hari Rabu tanggal 18
November 2020 sekitar pukul 20.00 Wita, Polisi mendapatkan informasi
dari masyarakat yang memberitahukan bahwa ada seseorang yang
diduga menyimpan atau memiliki narkotika jenis sabu di Desa Aji
Kuning, Kec. Sebatik Tengah, Kab. Nunukan;

Menimbang, bahwa setelah mendapatkan informasi tersebut,
Polisi lalu melakukan penyelidikan dengan cara mendatangi lokasi
sebagaimana yang telah diinformasikan, yaitu di Desa Aji Kuning, Kec.
Sebatik Tengah, Kab. Nunukan;

Menimbang, bahwa pada saat Polisi melakukan penyelidikan di
Desa Aji Kuning, Kec. Sebatik Tengah, Kab. Nunukan, Polisi melihat
Terdakwa yang saat itu sedang mengendarai sepeda motor dengan
gerak gerik yang tampak mencurigakan, sehingga akhirnya Polisi
berusaha untuk menghentikan sepeda motor yang dikendarai Terdakwa;

Menimbang, bahwa pada saat Polisi berusaha untuk
menghentikan sepeda motor yang dikendarai Terdakwa, ternyata
Terdakwa tidak mau berhenti sehingga Polisi lalu melakukan pengejaran
terhadap Terdakwa dan menghentikan Terdakwa dengan cara
menabrak sepeda motor yang dikendarai oleh Terdakwa;

Menimbang, bahwa setelah sepeda motor yang dikendarai oleh
Terdakwa berhenti, Polisi melihat Terdakwa melemparkan sesuatu ke
badan jalan, sehingga Polisi lalu menyuruh Terdakwa untuk mengambil
barang yang dilempar oleh Terdakwa tersebut;

Menimbang, bahwa setelah barang tersebut diambil oleh
Terdakwa, ternyata barang yang dimaksud adalah barang yang berupa

sabu sejumlah 1 (satu) bungkus plastik ukuran kecil warna transparan;
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Menimbang, bahwa barang yang berupa sabu sejumlah 1 (satu)
bungkus plastik ukuran kecil warna transparan tersebut adalah milik
Terdakwa yang diperoleh dari seseorang yang bernama ASRAN dengan
cara membeli seharga Rp. 300.000,00 (tiga ratus ribu rupiah) pada hari
Rabu tanggal 18 November 2020 sekitar pukul 20.20 Wita di rumah
ASRAN,;

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti berupa sabu-sabu
yang diamankan dari Terdakwa tersebut telah dilakukan penimbangan,
sehingga diketahui beratnya sekitar 0,30 (nol koma tiga puluh) gram;

Menimbang, bahwa Terdakwa tidak mempunyai izin dari pihak
yang berwenang, yaitu dari Menteri Kesehatan RI untuk melakukan
kegiatan yang berkaitan dengan narkotika, selain itu pekerjaan
Terdakwa atau kegiatan sehari-hari Terdakwa tidak ada kaitannya
dengan dunia kesehatan maupun dunia pengembangan ilmu
pengetahuan dan penelitian;

Menimbang, berdasarkan BERITA ACARA PEMERIKSAAN
LABORATORIS KRIMINALISTIK NO. LAB. : 10461/NNF/2020 tanggal
24 November 2020, barang bukti berupa sabu-sabu yang diamankan
dari Terdakwa tersebut adalah benar kristal Metamfetamina, sehingga
sesuai dengan nomor urut 61 Lampiran | Undang-Undang Republik
Indonesia No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika, sabu-sabu tersebut
termasuk dalam jenis Narkotika Golongan | bukan tanaman;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta yang terungkap
dalam persidangan sebagaimana tersebut di atas, oleh karena
Terdakwa telah kedapatan membawa sabu-sabu sejumlah 1 (satu)
bungkus plastik ukuran kecil warna transparan dengan berat total sekitar
0,30 (nol koma tiga puluh) gram pada saat Terdakwa sedang
mengendarai sepeda motor, dimana sabu-sabu tersebut diperoleh
Terdakwa dari seseorang yang bernama ASRAN dengan cara membeli
seharga Rp. 300.000,00 (tiga ratus ribu rupiah), maka menurut Majelis
Hakim dalam hal ini perbuatan yang telah dilakukan oleh Terdakwa
adalah perbuatan yang termasuk dalam kategori menguasai sabu-sabu
yang merupakan Narkotika Golongan | bukan tanaman, karena dengan
menguasai sabu-sabu maka Terdakwa dapat membawa sabu-sabu

tersebut kemanapun dan kapanpun;
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Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta yang terungkap
dalam persidangan sebagaimana telah tersebut di atas, ternyata
Terdakwa tidak mempunyai izin atau dokumen yang sah dari pihak yang
berwenang, yaitu dari Menteri Kesehatan RI untuk menguasai sabu-
sabu tersebut, sehingga apa yang dilakukan oleh Terdakwa telah
bertentangan dengan ketentuan Pasal 38 Undang-Undang RI No. 35
Tahun 2009 tentang Narkotika, oleh karenanya Majelis Hakim
berkesimpulan Terdakwa telah terbukti menguasai sabu-sabu yang
merupakan Narkotika golongan | bukan tanaman secara tanpa hak,
dengan demikian unsur “tanpa hak atau melawan hukum memiliki,
menyimpan, menguasai, atau menyediakan Narkotika Golongan |

bukan tanaman” telah terpenuhi oleh perbuatan Terdakwa;

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 112 ayat (1)
Undang-Undang RI Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika telah terpenuhi,
maka Terdakwa haruslah dinyatakan telah terbukti secara sah dan meyakinkan
melakukan tindak pidana sebagaimana didakwakan dalam dakwaan alternatif

kedua;

Menimbang, bahwa sebelum Majelis Hakim mempertimbangkan tentang
pertanggungjawaban pidana pada diri Terdakwa, maka perlu dipertimbangkan

terlebih dahulu Pembelaan yang diajukan oleh Terdakwa;

Menimbang, bahwa dalam Pembelaannya yang diajukan secara lisan,
Terdakwa pada pokoknya mohon keringanan hukuman kepada Majelis Hakim
karena Terdakwa merasa bersalah, menyesali perbuatannya dan berjan;ji tidak

akan mengulangi perbuatannya lagi;

Menimbang, bahwa oleh karena Pembelaan yang diajukan oleh
Terdakwa pada pokoknya hanyalah mengenai permohonan keringanan
hukuman dengan segala alasannya, maka Majelis Hakim tidak perlu untuk
mempertimbangkan permohonan keringanan hukuman tersebut secara
tersendiri, melainkan cukup dipertimbangkan pada bagian keadaan yang

memberatkan dan keadaan yang meringankan;
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